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A. Definisi Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan 

pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan 

lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.Kurikulum 

Merdeka pertama diluncurkan pada tahun 2022 dan bersifat 

opsional. Artinya, sekolah bisa memilih untuk mengadopsi 

Kurikulum Merdeka, atau tetap pada Kurikulum 2013. 

Kurikulum Merdeka diluncurkan tepat pada momen pandemi 

COVID-19. Mengacu pada Programme for International Student 

Assessment (PISA) menunjukkan bahwa 70% siswa berusia 15 

tahun berada di bawah kompetensi minimum dalam memahami 

bacaan sederhana atau menerapkan konsep matematika dasar. 

Skor PISA ini tidak mengalami peningkatan yang signifikan 

dalam sepuluh hingga lima belas tahun terakhir. 

Dilansir dari laman Kemdikbud, studi tersebut 

memperlihatkan adanya kesenjangan besar antarwilayah dan 

antarkelompok sosial-ekonomi dalam hal kualitas belajar. Hal 

ini diperparah dengan adanya pandemi COVID-19. Untuk 

mengatasi hal tersebut, Kemdikbud melakukan 

penyederhanaan kurikulum dalam kondisi khusus bernama 

Kurikulum Darurat. Efektivitas kurikulum dalam kondisi 

khusus semakin mendorong pentingnya perubahan kurikulum 

secara lebih strategis dan komprehensif. 

  

KURIKULUM MERDEKA DAN 

PRINSIP-PRINSIP DASAR 

PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA SEKOLAH DASAR 
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A. Rambu ² Rambu Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pengajaran Bahasa Indonesia di SD memiliki nilai penting. 

Pada jenjang pendidikan inilah pertama kalinya pengajaran 

bahasa Indonesia  dilaksanakan secara berencana dan terarah. 

Kesempatan ini dapat  digunakan untuk menumbuhkan hal-hal 

berikut. Pertama, guru dapat menumbuhkan rasa memiliki, 

mencintai dan bangga akan bahasa Indonesia pada diri siswa-

siswanya. Kedua, guru dapat menumbuhkan pengetahuan 

dasar bahasa Indonesia seperti, segi bentuk, makna, dan fungsi, 

serta dapat menggunakannya dengan tepat dan kreatif. Untuk 

bermacam-macam tujuan, keperluan, dan keadaan. Ketiga, guru 

dapat menumbuhkan kemampuan siswa menggunakan bahasa 

Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 

kematangan emosional, dan kematangan sosial. Keempat, guru 

dapat menumbuhkan disiplin dalam berpikir dan berbahasa 

para siswanya. Kelima, guru dapat menumbuhkan kemampuan 

menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan 

kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa siswa-siswanya.  

Hal tersebut dapat terlaksana apabila guru bahasa 

Indonesia di SD dapat mengajarkan bahasa Indonesia secara 

efisien, efektif,  dan terarah. Ini berarti guru sudah mengetahui, 

memahami, dan karakteristik mata dan  petunjuk, pedoman, 

dapat menerapkan pelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SD. 

Pedoman atau petunjuk pelaksanaan Pembelajaran bahasa di SD 

TELAAH PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA DI 

SEKOLAH DASAR 
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Pendekatan yang telah lama diterapkan dalam pembelajaran 

bahasa adalah antara lain pendekatan tujuan, pendekatan 

struktural, dan pendekatan keterampilan proses. Kemudian 

menyusul pendekatan-pendekatan yang dipandang lebih sesuai 

dengan hakikat dan fungsi bahasa, yakni pendekatan whole 

language, pendekatan komunikatif, pendekatan kontekstual, dan 

pendekatan terpadu. 

 

A. Pengertian Pendekatan 

Pada umumnya kata approach diartikan pendekatan. 

Dalam pengajaran, kata ini lebih tepat diartikan a way of 

beginning something. Jadi, kalau diterjemahkan, approach adalah 

cara memulai sesuatu. Dalam hal ini, yaitu cara memulai 

pengajaran bahasa. Lebih luas lagi, approach adalah seperangkat 

asumsi tentang hakikat bahasa, pengajaran bahasa dan proses 

belajar bahasa.  

Berbagai asumsi yang terdapat dalam bahasa yang 

dikemukakan Ramelan (dalam Zuchdi 1996: 29) mengutip 

Anthony yang mengatakan bahwa pendekatan ini mengacu 

pada seperangkat asumsi yang saling berkaitan, dan 

berhubungan dengan sifat bahasa, serta pengajaran bahasa. 

Pendekatan merupakan dasar teoretis untuk suatu metode. 

Asumsi tentang bahasa bermacam-macam, antara lain asumsi 

yang menganggap bahasa sebagai kebiasaan; ada pula yang 

menganggap bahasa sebagai suatu sistem komunikasi yang 

PENDEKATAN 

PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA 

SEKOLAH DASAR 
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A. Pengertian Metode 

Pada dunia pengajaran, metode adalah rencana penyajian 

bahan yang menyeluruh dengan urutan yang sistematis 

berdasarkan pendekatan tertentu. Jadi, metode cara 

melaksanakan pekerjaan, sedangkan pendekatan bersifat 

merupakan filosofis/aksioma. Karena itu, dari suatu 

pendekatan dapat tumbuh beberapa metode. Misalnya dari 

aural-oral approach (mendengar berbicara) dapat tumbuh metode 

mimikri-memorisasi, metode pattern-practice (pola-pola praktis), 

dan metode lainnya yang mengutamakan kemampuan 

berbahasa, khususnya kemampuan berbicara (bahasa lisan) 

melalui latihan intensif (drill). Cognitive cove learning theory 

melahirkan metode grammatika-terjemahan yang 

mengutamakan penguasaan kaidah tata bahasa dan 

pengetahuan tentang bahasa  

Pada hakikatnya, metode terdiri atas empat langkah, yaitu 

seleksi, gradasi, presentasi, dan repetisi. Unsur seleksi dan 

gradasi materi pelajaran merupakan unsur yang tak terpisahkan 

dengan unsur presentasi dan repitisi dalam membentuk suatu 

metode mengajar (Mackey dalam Subana, 20). Metode 

pembelajaran bahasa di kelas rendah akan diuraikan sebagai 

berikut. 

 

  

METODE 

PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA DI 

SEKOLAH DASAR 
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A. Model Pembelajaran Tematik 

Kurikulum Merdeka menggunakan model tematik, setiap 

materi pelajaran dikemas dalam satu tema yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, siswa 

diharapkan dapat memahami materi pelajaran dengan lebih 

mudah dan menyenangkan. Model tematik adalah sebuah 

model dalam proses pembelajaran yang mengintegrasikan 

berbagai mata pelajaran atau disiplin ilmu ke dalam satu tema 

atau topik tertentu. Dalam model ini, pembelajaran tidak 

dilakukan secara terpisah untuk setiap mata pelajaran, 

melainkan berfokus pada tema atau topik tertentu, dan semua 

materi yang relevan dari berbagai mata pelajaran dikaitkan 

dengan tema tersebut. 

Model tematik bertujuan untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual bagi siswa. 

Mengintegrasikan berbagai mata pelajaran, siswa dapat melihat 

hubungan dan keterkaitan antara berbagai konsep dan 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga 

membantu mengatasi kurikulum yang terlalu terfragmentasi, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih holistik dan 

menyenangkan. Proses pembelajaran dalam model tematik 

biasanya melibatkan langkah-langkah berikut: 

1. Penentuan tema: Guru memilih tema atau topik yang relevan 

dan menarik bagi siswa, seperti "lingkungan," "keluarga," 

atau "pahlawan." 

MODEL-MODEL 

PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA DI 

SEKOLAH DASAR 
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A. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia Lisan 

Berbahasa lisan merupakan keterampilan yang dapat 

dipelajari dan dilatihkan kepada para siswa di sekolah. OJeh 

sebab itu, dalam bab ini akan dibahas topik Strategi Pembelajaran 

Bahasa Lisan. Cakupan bahasannya meliputi (l) hubungan 

menyimak dengan berbicara dan (2) strategi pembelajaran 

bahasan lisan dan penerapannya melalui kegiatan bercerita dan 

dramatisasi kreatif.  

Pada kegiatan berbahasa sehari-hari, menyimak dan 

berbicara berlangsung dalam waktu bersamaan. Hubungan 

keduanya ibarat sekeping uang logam yang memiliki dua sisi. 

Bila ada menyimak pasti ada berbicara. Demikian pula 

sebaliknya, jika ada berbicara tentu ada menyimak. Berbicara, 

seperti sudah disinggung di muka, merupakan jenis 

keterampilan berbahasa lisan. Pengetahuan dan keterampilan 

dalam penggunaan strategi pembelajaran berbahasa lisan 

merupakan prasyarat bagi Anda agar mampu melaksanakan 

pengajaran bahasa di kelas sehingga pada akhirnya 

keterampilan berbahasa lisan siswa meningkat dengan baik. 

1. Hubungan Menyimak dengan Berbicara  

Kegiatan menyimak oleh Tompkins dan Hoskisson 

(dalam Aminuddin, 1997:72) disebut sebagai "most mysterious 

language process' Dinyatakan demikian karena pelajar yang 

tampak dengan serius menyimak belum tentu memahami isi 

simakan. Sementara itu, pelajar yang menyimak sambil 

melakukan aktivitas lain, misalnya membaca, ternyata ketika 

STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA DI 

SEKOLAH DASAR 
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A. Pemilihan Materi Ajar Didasarkan pada Kurikulum 

1. Pengertian kurikulum 

Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa 

Yunani, curir yang berarti "pelari" dan curere yang artinya 

"tempat berpacu". Jadi, istilah kurikulum berasal dari dunia 

olah raga pada zaman Rumawi kuno di Y unani yang 

mengandung makna suatu jarak yang harus ditempuh oleh 

pelari. Secara terminologis, istilah kurikulum digunakan 

dalam dunia pendidikan, dengan pengertian semula 

sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta 

didik untuk mencapai suatu tingkatan atau ijazah.  

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, peledakan informasi dan jumlah 

penduduk, berdampak pada tugas sekolah yang semakin 

bertambah berat, maka pengertian kurikulum pun 

berkembang menjadi luas. Pengertian kurikulum tidak hanya 

terbatas pada sejumlah mata pelajaran, tetapi juga semua 

kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam rangka belajar. 

Kegiatan belajar ini baik dilakukan di kelas maupun di luar 

kelas. Misalnya, mengikuti ceramah, membaca di 

perpustakaan, memperingati hari-hari besar nasional atau 

keagamaan, kegiatan yang dilakukan oleh organisasi siswa, 

dan sebagainya.  

Pengertian lebih luas lagi, yaitu ditambah dengan 

semua kegiatan yang berpengaruh terhadap pembentukan 

pribadi peserta didik yang sesuai dengan tujuan pendidikan. 

DASAR-DASAR 

MATERI AJAR 

BAHASA INDONESIA 
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A. Teori Pengembangan Materi Ajar 

Pengembangan materi ajar biasanya dilakukan sebelum 

proses pembelajaran berlangsung. Sebagai guru bahasa 

Indonesia yang baik, Saudara selayaknya melakukan 

pengembangan materi ajar tersebut. Kegiatan pengembangan 

materi ajar ini dapat dilakukan melalui berbagai cara yang sesuai 

dengan keadaan, ketersediaan sumber, dan keahlian yang 

dimiliki oleh seorang guru.  

Ada sejumlah cara yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan materi ajar bahasa Indonesia, secara garis 

besar digolongkan tiga cara, yaitu adopsi, adaptasi, dan menulis 

sendiri. Pada bagian ini, Saudara dituntut memiliki kompetensi 

memahami teori pengembangan materi ajar dalam bahasa 

Indonesia SD. Dalam subunit ini akan diuraikan hal-hal seperti 

berikut.  

1. Adopsi materi ajar.  

2. Adaptasi materi ajar.  

3. Menulis sendiri materi ajar.  

 

B. Pengembangan Materi Ajar 

Di dalam sebuah kelas, seorang guru melakukan banyak 

hal sebagai bagian dari proses instruksional. Seorang guru 

seringkali berperan sebagai seorang motivator, seorang sumber 

informasi, seorang pemandu aktivitas pembelajaran, dan juga 

sebagai seorang penguji. Seorang guru adalah seorang pembuat 

keputusan yang mempengaruhi sekelompok siswa ataupun 

PENGEMBANGAN MATERI 

PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA SEKOLAH 

DASAR 
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A. Rencana Program Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pada bagian ini Anda dituntut untuk mengaplikasikan 

semua ilmu yang sudah dikaji dari setiap unit terdahulu. Anda 

akan menerapkan pengalaman dan ilmu-ilmu tersebut untuk 

menyusun rencana program pembelajaran. Keberhasilan dari 

suatu kegiatan sangat ditentukan oleh perencanaannya. Apabila 

perencanaan suatu kegiatan dirancang dengan baik, maka 

kegiatan akan lebih mudah dilaksanakan, terarah serta 

terkendali. Demikian pula halnya dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia SD, agar pelaksanaan pembelajarannya 

terlaksana dengan baik, maka diperlukan rencana program 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang baik.  

Rencana program pembelajaran berperan sebagai acuan 

bagi guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih 

terarah dan berjalan efisien dan efektif. Dengan perkataan lain 

perencanaan pembelajaran berperan sebagai skenario proses 

pembelajaranr Oleh karena itu rencana program pembelajaran 

hendaknya bersifat luwes (fleksibel) dan memberi kemungkinan 

bagi guru untuk menyesuaikannya dengan respon siswa dalam 

proses pembelajaran sesungguhnya. 

Melalui pembacaan, pengkajian (individu dan atau 

kelompok), dan pemahaman materi ini, Anda diharapkan 

memiliki:  

1. Pengetahuan dan pemahaman mengenai rencana program 

pembelajaran; 

PENYUSUNAN RENCANA 

PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA DI SEKOLAH 

DASAR 
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A. Penilaian Proses dan Penilaian Hasil dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Sebagai salah satu komponen pembelajaran, penilaian 

pembelajaran bahasa Indonesia SD tidak bisa luput dari 

pembahasan pembelajaran secara menyeluruh. Penilaian harus 

dirancang secara maksimal agar dapat memberikan hasil yang 

valid. 

Penilaian dalam pembelajaran bahasa indonesia sama 

dengan penilaian dalam mata pelajaran lain, meliputi 3 ruang 

lingkup, yaitu (1) penilaian program pengajaran (penilaian 

terhadap tujuan, isi program, strategi pembelajaran); (2) 

penilaian proses pengajaran (kesesuaian antara rencana dan 

PBM); kesiapan Guru melaksanakan PBM; kesiapan siswa (S) 

mengikuti PBM; minat & perhatian S; keaktifan dan partisipasi 

S; peranan BP terhadap S yang memerlukan; interaksi 

komunikasi yang terjadi di kelas; pemberian penguatan; 

pemberian tugas); dan 3) penilaian hasil pengajaran 

(penguasaan S terhadap tujuan yang direncanakan. Materi ini 

difokuskan pada lingkup penilaian proses dan hasil 

pembelajaran bahasa Indonesia.  

Melalui pembacaan, pengkajian secara individu dan atau 

kelompok (dengan memanfaatkan CAI dan atau VCD), dan 

pemahaman materi subunit ini, Anda diharapkan memiliki 

pengetahuan dan pemahaman mengenai penilaian proses dan 

penilaian hasil pembelajaran bahasa Indonesia SD serta dapat 

PENILAIAN 

PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA 

DI SEKOLAH DASAR 
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